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Abstrak

Rosy Pratiwi Ananda Putri Pengembangan Media Pembelajaran “NOBAR”
Monopoli Bangun Ruang Materi Bangun Ruang Matematika Kelas VI Sekolah
Dasar, SKRIPSI, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2024

Kata kunci: Media Pembelajaran, Monopoli, Bangun Ruang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesenjangan yang terjadi dalam proses
pembelajaran di kelas VI pada materi Bangun Ruang. Kesenjangan tersebut
disebabkan karena belum adanya media pembelajaran yang digunakan dalam
penyampaian materi. Sehingga, siswa kurang minat untuk mengikuti
pembelajaran materi bangun ruang ini.

Permasalahan yang terdapat dalam skripsi ini yaitu (1) Bagaimana Kevalidan
Media Pembelajaran “NOBAR” Monopoli Bangun Ruang Materi Bangun Ruang
Matematika Kelas VI Sekolah Dasar? (2) Bagaimana Kepraktisan Media
Pembelajaran “NOBAR” Monopoli Bangun Ruang Materi Bangun Ruang
Matematika Kelas VI Sekolah Dasar? (3) Bagaimana Keefektifan Media
Pembelajaran “NOBAR” Monopoli Bangun Ruang Materi Bangun Ruang
Matematika Kelas VI Sekolah Dasar?

Tujuan dari pengembangan media pembelajaran ini adalah untuk mengetahui
(1) Kevalidan Media Pembelajaran “NOBAR” Monopoli Bangun Ruang Materi
Bangun Ruang Matematika Kelas VI Sekolah Dasar (2) Kepraktisan Media
Pembelajaran “NOBAR” Monopoli Bangun Ruang Materi Bangun Ruang
Matematika Kelas VI Sekolah Dasar (3) Keefektifan Media Pembelajaran
“NOBAR” Monopoli Bangun Ruang Materi Bangun Ruang Matematika Kelas VI
Sekolah Dasar.

Metode penelitian ini menggunakan metode R&D (Reseacrh and
Development) dengan model ADDIE yang terdiri dari tahap (1) Analysis, (2)
Design, (3) Development, (4) Implementation, dan (5) Evaluation. Subjek dalam
penelitian ini adalah guru dan siwa kelas VI SD Negeri Paron Kabupaten
Nganjuk. Terdapat dua desain uji coba yang dilakukan, yaitu uji coba terbatas
pada 8 siswa dan uji coba luas pada 24 siswa.

Kesimpulan yang didapat dari penelitian pengembangan ini yaitu (1) Media
pembelajaran “NOBAR” Monopoli Bangun Ruang materi bangun ruang
matematika kelas VI dinyatakan valid setelah melalui tahap validasi kepada ahli
materi dengan skor 90% dan ahli media dengan skor 84% maka diperoleh skor
rata-rata 87%. (2) Media pembelajaran “NOBAR” Monopoli Bangun Ruang
materi bangun ruang matematika kelas VI dinyatakan praktis setelah melalui
tahap penilaian kepada guru dengan skor 96% dan siswa kelas VI dengan skor
93%, diperoleh skor rata-rata sebesar 94,5%. (3) Media pembelajaran “NOBAR”
Monopoli Bangun Ruang materi bangun ruang matematika kelas VI dinyatakan
efektif berdasarkan penilaian evaluasi pada uji coba luas dengan nilai rata-rata 96
dan ketuntasan klasikal 100%.

Vi
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan wadah bagi seseorang untuk meningkatkan kualitas
dalam dirinya. Melalui usaha-usaha belajar yang dilakukan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Tujuan tersebut diharapkan mampu mengembangkan
potensi-potensi yang ada dalam diri seseorang sehingga dapat berguna bagi
dirinya sendiri dan orang lain. Hal tersebut tercantum dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 ayat 1 yang menerangkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

gg?]?drizlikan dapat diartikan pula sebagai wadah dalam pembentukan watak
dan karakter peserta didik. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti
yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok (Fitri, 2012). Pembentukan
watak dan karakter salah satunya dapat terjadi dalam proses pembelajaran
yang berlangsung bersama guru. Oleh karenanya, proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru harus sesuai dengan taraf perkembangan kognitif peserta
didik. Sehingga pembentukan watak dan karakter dapat dengan mudah untuk
dilakukan.

Kognitif merupakan bagian dari taksonomi pendidikan. Pembelajaran di

ranah kognitif mengacu pada tingkat kecerdasan seseorang, Yakni

pengetahuan dan keterampilan dalam berpikir. Terdapat enam aspek dalam



ranah kognitif yaitu (1) pengetahuan, (2) pemahaman, (3) aplikasi, (4) analisis,
(5) sintesis, (6) evaluasi. Melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran
yang berlangsung akan mengasah kemampuan berpikir para peserta didik.
Disamping itu, guru harus memerhatikan pula karakteristik dari peserta
didiknya.

Teori perkembangan kognitif anak menurut Jean Piaget (dalam Marinda,
2020) terdapat empat tahapan, diantaranya (1) Tahap sensory motor (0-2
tahun), (2) Tahap praoperasional (2-7 tahun), (3) Tahap operasional konkret
(7-11 tahun), (4) Tahap operasional formal (11-15 tahun). Tahap
perkembangan kognitif peserta didik sekolah dasar masuk kedalam tahap
operasional konkret, dimana peserta didik memerlukan adanya benda konkret
dalam proses pemahaman ilmu pengetahuan. Tanpa objek fisik dihadapan
mereka, anak-anak pada tahap operasional konkret masih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya (Juwantara, 2019).

Tahap operasional konkret (7-11 tahun), merupakan usia anak-anak yang
memasuki sekolah dasar dimana anak-anak sudah dapat memfungsikan
akalnya untuk berfikir terhadap sesuatu yang konkret atau nyata. Sebagaimana
dalam proses pemahaman materi matematika yang merupakan ilmu
pengetahuan yang bersifat abstrak sehingga memerlukan sesuatu yang konkret
untuk dapat memvisualkan keabstrakkan ilmu matematika. Dalam hal ini,
penggunaan media pembelajaran yang bersifat konkret dalam proses belajar

mengajar matematika sangat dianjurkan.



Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang kurang diminati
oleh peserta didik. Kesulitan belajar matematika adalah salah satu wujud
ketidakmampuan siswa dalam memecahkan suatu permasalahan (Tias &
Wutsgo, 2015). Menurut Rahayu (2013), pembelajaran matematika mengenai
konsep hanya memfokuskan pembelajaran pada perhitungan prosedural
dengan kegiatan yang bersifat mekanistik yakni guru mendiktekan rumus dan
prosedur kepada siswa. Dengan demikian, peserta didik tidak mendapatkan
kesempatan yang cukup untuk bereksplorasi sehingga tidak dapat memahami
konsep dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 6 di Sekolah Dasar
Kabupaten Nganjuk serta observasi pada saat kegiatan pembelajaran. Terdapat
beberapa kesenjangan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran pada mata
pelajaran matematika khususnya dalam materi bangun ruang. Guru masih
menggunakan metode mengajar ceramah dan penyampaian materi belum
mendalam hanya berfokus pada buku paket dan Iks. Disamping itu, guru
hanya menggunakan papan tulis sebagai media untuk menggambar dan
menjelaskan materi. Akibatnya peserta didik kesulitan untuk dapat
memvisualkan materi bangun ruang yang diajarkan.

Karakteristik peserta didik yang cenderung diam menjadi salah satu akibat
pembelajaran yang berlangsung menjadi pembelajaran satu arah (teacher
center). Hal tersebut menjadi salah satu kendala guru dalam pembelajaran
yakni kurang adanya feedback yang berakibat pada hasil belajar peserta didik.

Terdapat 7 dari 32 siswa yang berhasil melampaui nilai KKM pada materi



bangun ruang. Keterbatasan media pembelajaran yang digunakan oleh guru
juga menjadi faktor rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi bangun
ruang.

Berdasarkan pada beberapa hal diatas, diperlukan adanya media
pembelajaran yang dapat mempermudah peserta didik dalam belajar.
Penggunaan media pembelajaran sendiri juga harus disesuaikan dengan
karakteristik dari peserta didik. Peserta didik yang cenderung diam harus
diberikan media pembelajaran yang mana dapat menarik perhatian dan
mengikutsertakan peserta didik dalam penggunaan media. Media
pembelajaran yang digunakan harus berupa media konkret yang dapat diamati
dan digunakan secara langsung oleh peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan
materi yang disampaikan oleh guru yakni bangun ruang.

Media “NOBAR” Monopoli Bangun Ruang merupakan media
pembelajaran yang berupa permainan dengan pembelajaran materi bangun
ruang didalamnya. Terdapat materi mengenai sifat-sifat bangun ruang.
Permainan monopoli ini dimainkan secara berkelompok sehingga dapat
menambah kepercayaan diri peserta didik dalam mengungkapkan pendapat.
Media monopoli bangun ruang ini dapat mengasah pemahaman peserta didik
secara lebih mendalam mengenai bangun ruang. Hal tersebut karena peserta
didik belajar sambil bermain sehingga bisa lebih mudah untuk mengingat dan
memahami materi.

Hal tersebut didukung pula oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

Hafifah Qori’ Maulani dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran



B.

Monopoli Ruang Dalam Pembelajaran Matematika Materi Volume Bangun

Ruang Untuk Peserta Didik Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Isla

Lumajang”. Hasil Penelitian tersebut menyatakan bahwa media monopoli

ruang sangat layak untuk diimplementasikan kepada peserta didik dalam

proses pembelajaran.  Tsuaibatul Islamiyah (2017) dengan judul

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Monopoli Mata Pelajaran IPS

Materi Proses Persiapan Kemerdekaan Indonesia Kelas VIII Di MTs Nurul

Ulum Malang” juga menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik dengan

menggunakan media pembeajaran monopoli mengalami peningkatan yang

cukup tinggi, sehingga layak untuk digunakan dalam pembelajaran.
Berdasarkan pada penelitian terdahulu tersebut, maka peneliti akan

melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengembangkan Media Pembelajaran

“NOBAR” Monopoli Bangun Ruang Materi Bangun Ruang Matematika Kelas

VI Sekolah Dasar”. Penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri Paron

Kabupaten Nganjuk dengan 32 siswa kelas 6.

Identifikasi Masalah

1. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru bersifat konvesional.

2. Guru belum memiliki kesempatan untuk dapat mengembangkan media
pembelajaran.

3. Kurangnya ketersediaan media pembelajaran terutama dalam mata
pelajaran matematika.

4. Peserta didik masih kurang dalam memahami konsep materi bangun

ruang.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka

akan dilakukan pembatasan masalah yang akan diteliti. Penelitian ini dibatasi

pada pengembangan media pembelajaran konkret berupa media monopoli

bangun ruang materi bangun ruang kelas VI Sekolah Dasar.

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana kevalidan media pembelajaran “NOBAR” Monopoli Bangun
Ruang materi bangun ruang matematika kelas V1 Sekolah Dasar?
Bagaimana kepraktisan media pembelajaran “NOBAR” Monopoli Bangun
Ruang materi bangun ruang matematika kelas V1 Sekolah Dasar?
Bagaimana keefektifan media pembelajaran “NOBAR” Monopoli Bangun

Ruang materi bangun ruang matematika kelas V1 Sekolah Dasar?

E. Tujuan Pengembangan

Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk mengetahui:

1.

Kevalidan Media Pembelajaran “NOBAR” Monopoli Bangun Ruang
Materi Bangun Ruang Matematika Kelas VI Sekolah Dasar.
Kepraktisan Media Pembelajaran “NOBAR” Monopoli Bangun Ruang
Materi Bangun Ruang Matematika Kelas VI Sekolah Dasar.
Keefektifan Media Pembelajaran “NOBAR” Monopoli Bangun Ruang

Materi Bangun Ruang Matematika Kelas VI Sekolah Dasar.
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